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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan validitas perangkat pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran inkuiri terbimbing padad materi pewarisan sifat. Latar belakang penelitian 

ini adalah kebutuhan akan perangkat pembelajaran yang mampu memfasilitasi pemahaman 

konsep abstrak dalam genetika melalui pendekatan yang aktif dan terstruktur. Peneitian ini 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan selama 3 bulan di SMA Negeri 2 

Wonosari. validasi perangkat dilakukan oleh dua validator ahli dan satu validator praktisis 

dengan menggunakan instrument berskala likert. Hasil penelitian menunjukan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria “sangat valid”, validator 1 memperoleh 

nilai 93% untuk modul ajar dan 89% untuk LKPD, validator 2 memperoleh nilai 90% (modul 

ajar) dan 90,55% (LKPD), dan validator praktisi memperoleh nilai 84% (modul ajar) dan 

83,33% (LKPD). Temuan yang ini menunjukan bahwa perangkat pembelajaran yang disusun 

telah memenuhi aspek isi, bahasa, dan konstruksi yang sesuai dengan karakteristik model 

pembelajaran inkuiri.oleh karena itu perangkat pembelajaran ini layak digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi konsep pewarisan sifat. 

Kata Kunci: Perangkat Pembelajaran,Validitas, Inkuiri Terbimbing. 

 

Abstract 

This study aims to describe the validity of learning tools using a guided inquiry learning model 

with trait inheritance materials. The background of this research is the need for a learning tool 

that is able to facilitate the understanding of abstract concepts in genetics through an active and 

structured approach. This study uses a quantitative descriptive method which was carried out for 

3 months at SMA Negeri 2 Wonosari. Device validation was carried out by two expert 

validators and one practitioner validator using a Likert scale instrument. The results of the study 

showed that the learning tools developed met the criteria of "very valid", validator 1 obtained a 

score of 93% for the teaching module and 89% for the LKPD, validator 2 obtained a score of 

90% (teaching module) and 90.55% (LKPD), and the practitioner validator obtained a score of 

84% (teaching module) and 83.33% (LKPD). These findings show that the learning tools that 

are compiled have met the content, language, and construction aspects that are in accordance 

with the characteristics of the inquiry learning model. Therefore, this learning tool is suitable for 

use in the learning process to increase students' understanding of the concept of inheritance of 

traits. 

Keywords: Learning Tools, validity, guided inquiry. 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting dalam mengembangkan potensi diri 

peserta didik secara optimal, baik dari segi pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. 

Pendidikan memiliki peluang sekaligus tantangan dala mengimplementasikan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pembelajaran. Dalam hal ini, peserta didik perlu diorientasikan 

untuk dapat berkomunikasi, berbagi, dan menggunakan teknologi informasi dalam memecahkan 
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masalah yang kompleks terkait materi dalam pembelajaran (Maulidah, 2019). Dalam konteks 

pendidikan sains kemampuan tersdebut sangat diperlukan karena sains menuntut keterampilan 

berpikir logis, analis, dan sistematis. Oleh karena itu, pendekatan pembelajaran yang digunakan 

harus mampu menumbuhkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar. 

Salah satu mata pelajaran yang memuat banyak konsep ilmiah adalah pembelajaran 

biologi. Di dalam pembelajaran biologi terdapat materi yang cukup kompleks dan sering 

dianggap sulit dipahami oleh peserta didik yaitu materi pewarisan sifat. Materi ini memuat 

konsep-konsep genetika, seperti gen, DNA, dan kromosom yang bersifat abstrak karena tidak 

dapat dilihat secara langsung dapat menyulitkan siswa dalam membayangkannya sehingga 

menimbulkan kesulitan dalam proses pembelajaran (Jannah, 2023). 

Permasalahan tersebut sering menyebabkan peserta didik mengalami miskonsepsi dan 

kurang memahami penerapan konsep dalam kehidupan nyata. Dalam hal ini, guru dituntut untuk 

memilih pendekatan pembelajaran yang tepat agar konsep-konsep materi tersebut dapat 

tersampaikan secara lebih kongkrit dan mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Tabrani & Amin (2023), bahwa kemampuan menangkap pelajar oleh peserta didik diperngaruhi 

oleh pemilihan model pembelajaran yang tepat. Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah 

menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing. Menurut Asni et al., (2020) model inkuiri 

terbimbing terbukti efektif dalam membantu melatih dan membimbing peserta didik dalam 

memahami konsep kongkret, dan kemampuan mereka untuk membangun pola berpikir tingkat 

tinggi. 

Penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pewarisan sifat dinilai 

dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan membantu peserta didik memahami 

hubungan sebab-akibat dalam fenomena pewarisan genetik. Selait itu, model pembelajaran 

inkuiri terbimbing juga dapat meningkatkan rasa ingin tahu, kemampuan berpikir kritis dan 

kemandirian belajar peserta didik. Namun dalam penerapan model pembelajaran tersebut secara 

efektif dibutuhkan perangkat pembelajaran yang dirancang secara sistematis dan sesuai dengan 

karakteristik model inkuiri. Perangkat ini meliputi modul pembelajaran yang berisi rencana 

pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja peserta peserta didik (LKPD) yang mendukung 

proses pembelajaran. 

Sebelum perangkat pembelajaran tersebut digunakan dalam pembelajaran dikelas perlu 

dilakukan proses validasi terlebih dahulu. Validasi bertujuan untuk menilai kelayakan perangkat 

pembelajaran dari aspek isi, bahasa, dan konstruksi. Menurut Bestari (2021), validasi 

merupakan suatu ukuran yang menunjukan kevalidan suatu instrument. Validasi dilakukan oleh 

para validator ahli dan validator praktisi agar perangkat yang digunakan benar-benat sesuai 

dengan tujuan pembelajaran.  

Menurut Nurzannah (2022) mengemukakan bahwa pembelajaran dapat berjalan dengan 

efektif ketika guru bisa memfasilitasi peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Hal ini dapat 

terjadi jika guru mempersiapkan berbagai perangkat pembelajaran yang dibutuhkan. Guru 

diharapkan dapat membuat perangkat permbelajaran tersebut namun pada kenyataannya dengan 

berbagai alasan guru masih menemui kendala dalam mengembangkan perangkat pembelajaran 

yang sesuai. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dilapangan bahwa pada saat 

penyusunan atau pembuatan perangkat pembelajaran itu mengalami kendala dari waktu hingga 

menentukan kesesuaian model yang akan digunakan dikelas, seperti pembuatan modul dan lkpd 

pembelajaran yang memadukan kegiatan saintik dengan salah salah satu model pembelajaran 

yang disarankan seperti pada materi pewarisan sifat dengan menggunakan model pembelajaran 

inkuiri terbimbing.  

Perangkat pembelajaran yang baik harus memenuhi kriteria kevalidan dari validator ahli 

dan validator praktisi. Proses validasi menjadi langkah penting untuk memastikan bahwa 

perangkat pembelajaran tidak hanya sesuai dengan kurikulum tetapi juga mampu mendukung 

pencapaian kompetensi peserta didik. Dengan perangkat pembelajaran yang valid, guru 

memiliki panduan yang jelas dalam melaksanakan pembelajaran dan siswa mendapatkan 

pengalaman belajar yang bermakna.  

Penelitian mengenai validitas perangkat pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing ini penting dilakukan untuk memberikan kontribusi dalam 
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pengembangan perangkat yang efektif. Hasil validasi dapat dijadikan acuan untuk perbaikan 

perangkat sebelum digunakan secara luas dikelas. Berdasarkan uraian diatas penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kevalidan dan layak tidaknya perangkat pembelajaran yang 

digunakan dalam pembelajaran dikelas.  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif, waktu penelitian secara 

keseluruhan membutuhkan waktu kurang lebih selama 3 bulan yaitu dari bulan Oktober 2024 

sampai dengan Desember 2024 mulai dari tahapan penyusunan proposal penelitian, 

pengumpulan data awal untuk perancangan perangkat pembelajaran sampai pada tahap 

pengambilan data di kelas uji secara terbatas. Pengambilan data disekolah dilakukan secara 

langsung (oflline) di SMA Negeri 2 Wonosari kelas XII IPA (Uji terbatas).  

Validitas perangkat pembelajaran hasil penelitian dinilai oleh 3 orang validator ahli dalam 

penyusunan modul dan LKPD. Tabulasi data penilaian perangkat pembelajaran oleh validator 

dilakukan dengan memberikan penilaian pada instrumen validasi beradasarkan acuan skala 

likert pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pedoman penskoran instrumen validasi Modul dan LKPD 

 Skor Kriteria 

5 Sangat Baik 

4 Baik 

3 Cukup 

2 Kurang 

1 Sangat Kurang 

Sumber: (Nial et al., 2021) 

 

Hasil total skor yang diperoleh kemudian dihitung persentase validitas modul dan LKPD 

dengan menggunakan rumus berikut: 

                                
                     

              
       

 

Hasil persentase skor yang diperoleh di analisis dengan acuan skala likert untuk 

mengetahui kelayakan modul dan LKPD yang dikembangkan. Persentase validitas disajikan 

pada Tabel 2. berikut: 

Tabel 2. Kriteria Skor Skala Likert 

Interval Skor Kriteria 

81-100 % Sangat Valid 

61-80% Valid 

41-60% Cukup Valid 

21-40% Kurang Valid 

0-20% Tidak Valid 

Sumber : ( Hartini dalam Latif et al., 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

 Penelitian mengenai validitas perangkat pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuirir terbimbing pada materi pewarisan sifat telah berhasil dilaksanakan yang 

berfokus pada dua aspek sesuai dengan tujuan dari penelitian yaitu validitas dan kepraktisan. 

Modul dan LKPD yang disusun telah dirancang sesuai dengan sintaks dalam model 

pembelajaran inkuiri terbimbing. Model pembelajaran ini mencakup enam tahapan siktask yang 

diterapkan dalam pembelajaran, yakni: 1) Orientasi, 2) Merumuskan masalah, 3) Merumuskan 

hipotesis, 4) Mengumpulkan data, 5) Menguji Hipotsesis, dan 6) Merumuskan Kesimpulan. 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 2, 2025 | 4243 

 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

Tahapan penyusunan modul ajar dimulai dari pembuatan cover hingga refleksi 

pengalaman belajar. LKPD yang disusun memuat cover, identitas kelompok, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran yang juga dikemas dalam bentuk QR 

code video, gambar, video pembelajaran dan tahapan pembelajaran yang akan dilaksanakan 

mengikuti atau sesuai sintaks model pembelajaran inkuiri terbimbing. 

Perangkat pembelajaran yang layak untuk digunakan harus telah melalui tahap penilaian 

oleh validator ahli, perangkat pembelajaran yang telah divalidasi berupa modul dan LKPD oleh 

validator ahli dan validator praktisi. Validasi dilakukan mulai tanggal 5 November 2024. 

Berikut validator dalam penelitian ini seperto pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Validator Perangkat Pembelajaran 

No Validator Keterangan 

1.  Validator Ahli 1 Dosen Prodi Pendidikan Biologi UNG 

2.  Validator Ahli 2 Dosen Prodi Pendidikan Biologi UNG 

3.  Validator Praktisi Guru Biologi SMA Negeri 2 Wonosari 

 

1. Hasil Validasi Ahli 1 

a. Deskripsi Hasil Validasi Modul Ajar 

Validasi modul ajar oleh validator 1 dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat 

kevalidan modul ajar yang telah disusun. Penilaian ini dilaksanakan melalui pendekatan 

kuantitatif dengan cara mengumpulkan data dari setiap aspek penilaian yang tekah ditentukan. 

Skor yang diperoleh di uabh menjadi dalam bentuk hasil persentase. Aspek penilaian untuk 

modul ajar terdiri dari 8 aspek yakni: 1) identitas, 2) rumusan tujuan dan indikator 

pembelajaran, 3) pemilihan materi, 4) pemilihan model pembelajaran, 5) perencanaan kegiatan 

pembelajaran, 6) pemilihan sumber belajar, 7) menyusun penilaian, dan 8) bahasa. Persentase 

hasil validasi modu ajar pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil validasi ahli 1 terhadap modul 

 

Berdasarkan hasil uji validitas ahli 1 terhadap modul yang telah disusun mendapatkan 

persentase skor 80% untuk aspek identitas, skor 93,33% aspek rumusan tujuan dan indikator, 

skor 86,66% aspekk pemilihan materi, skor 100% aspek pemilihan model pembelajaran, skor 

94,28% aspek perencanaan kegiatan pembelajaran, skor 90% aspek pemilihan sumber belajar, 

skor 90% aspek menyusun penilaian, dan aspek bahasa dengan skor 100%. Rata-rata persentase 

keseluruhan hasil validasi modul oleh validator 1 yakni 93% yang termasuk pada kriteria sangat 

valid. 

b. Deskripsi Hasil Validasi LKPD 

Validasi LKPD oleh validator 1 bertujuan untuk mengetahui kevalidan LKPD yang 

disusun. Proses penilaian kevalidan LKPD dilakukan dengan mengumpulkan data secara 

kuantitatif. Data kuantitatif yang diperoleh melalui hasil perhitungan skor pada aspek penilaian 

yang diberikan oleh masing-masing validator, kemudia skor tersebut di konversi ke dalam 
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bentuk persentase. Aspek yang diamati dalam lembar validasi LKPD terdiri dari 3 aspek 

penilaian. Persentase hasil validasi dapat dilihat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Hasil Validasi Ahli 1 terhadap LKPD 

 

Hasil uji validitas ahli 1 mendapatkan skor 100% untuk aspek kelayakan materi/isi, skor 

86,66% untuk aspek tampilan, dan skor 80% untuk aspek bahasa. Rata-rata persentase 

keseluruhan skor yakni 89% yang masuk pada kriteria sangat valid.  

2. Hasil Validasi Ahli 2 

a. Deskripsi Hasil Validasi Modul Ajar 

Validasi modul ajar oleh validator 2 dilakukan dengan tujuan untuk mengukur tingkat 

kevalidan modul ajar yang telah disusun. Penilaian ini dilaksanakan melalui pendekatan 

kuantitatif dengan cara mengumpulkan data dari setiap aspek penilaian yang tekah ditentukan. 

Skor yang diperoleh di uabh menjadi dalam bentuk hasil persentase. Aspek penilaian untuk 

modul ajar terdiri dari 8 aspek yakni: 1) identitas, 2) rumusan tujuan dan indikator 

pembelajaran, 3) pemilihan materi, 4) pemilihan model pembelajaran, 5) perencanaan kegiatan 

pembelajaran, 6) pemilihan sumber belajar, 7) menyusun penilaian, dan 8) bahasa. Persentase 

hasil validasi modu ajar pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Hasil validasi ahli 2 terhadap modul 

 

Berdasarkan hasil uji validitas ahli 2 terhadap modul yang telah disusun mendapatkan 

persentase skor 70% untuk aspek identitas, skor 86,66% aspek rumusan tujuan dan indikator, 

skor 93,33% aspekk pemilihan materi, skor 100% aspek pemilihan model pembelajaran, skor 

100% aspek perencanaan kegiatan pembelajaran, skor 90% aspek pemilihan sumber belajar, 

skor 90% aspek menyusun penilaian, dan aspek bahasa dengan skor 93,33%. Rata-rata 

persentase keseluruhan hasil validasi modul oleh validator 2 yakni 90% yang termasuk pada 

kriteria sangat valid. 

 

 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Kelayakan

Materi/isi

Tampilan Bahasa

Aspek Validasi 

Hasil Validasi LKPD 

0%

20%

40%

60%

80%

100%

Hasil Validasi Modul 



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 8 Nomor 2, 2025 | 4245 

 
 

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP) 

b. Deskripsi Hasil Validasi LKPD 

Validasi LKPD oleh validator 2 bertujuan untuk mengetahui kevalidan LKPD yang 

disusun. Proses penilaian kevalidan LKPD dilakukan dengan mengumpulkan data secara 

kuantitatif. Data kuantitatif yang diperoleh melalui hasil perhitungan skor pada aspek penilaian 

yang diberikan oleh masing-masing validator, kemudia skor tersebut di konversi ke dalam 

bentuk persentase. Aspek yang diamati dalam lembar validasi LKPD terdiri dari 3 aspek 

penilaian. Persentase hasil validasi dapat dilihat pada gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Hasil Validasi Ahli 2 terhadap LKPD 

 

Hasil uji validitas ahli 2 mendapatkan skor 96,66% untuk aspek kelayakan materi/isi, skor 

100% untuk aspek tampilan, dan skor 75% untuk aspek bahasa. Rata-rata persentase 

keseluruhan skor yakni 90,55% yang masuk pada kriteria sangat valid. 

3. Hasil Validasi Kepraktisan 

a. Deskripsi Hasil Validasi Modul Ajar 

Validasi modul ajar oleh validator kepraktisan yakni guru biologi guna menguji validitas 

modul ajar yang telah disusun. Aspek penilaian untuk modul ajar terdiri dari 8 aspek yakni: 1) 

identitas, 2) rumusan tujuan dan indikator pembelajaran, 3) pemilihan materi, 4) pemilihan 

model pembelajaran, 5) perencanaan kegiatan pembelajaran, 6) pemilihan sumber belajar, 7) 

menyusun penilaian, dan 8) bahasa.  Persentase hasil validasi modu ajar pada Gambar 5.  

 

 
Gambar 5. Hasil validasi praktisi terhadap modul 

 

Hasil validasi oleh guru biologi mendapatkan skor 90% untuk aspek identitas, skor 

86,66% aspek rumusan tujuan dan indikator, skor 86,66% aspek pemilihan materi, skor 80% 

aspek pemilihan model pembelajaran, skor 91,42% aspek perencanaan kegiatan pembelajaran, 

skor 80% aspek pemilihan sumber belajar, skor 80% aspek menyusun penilaian, dan aspek 

bahasa dengan skor 80%. Rata-rata persentase keseluruhan hasil validasi modul oleh validator 

kepraktisan yakni 84% yang termasuk pada kriteria sangat valid. 
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b. Deskripsi Hasil Validasi LKPD 

Validasi LKPD oleh validator dilakukan untuk menilai tingkat kelayakan dan kevalidan 

LKPD yang telah disusun. Penilaian dilakukan secara kuantitatif dengan mengumpulkan data 

berdasarkan skor yang diberikan pada setiap aspek yang telah ditetapkan dilembar validasi. Skor 

yang diperoleh diubah kedalam bentuk persentase guna mempermudah analisis. Ada 3 aspek 

utama dalam penilalian. Hasil perhitungan persentase dari validasu disajikan pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Hasil Validasi Kepraktisan terhadap LKPD 

 

Hasil uji validitas kepraktisan mendapatkan skor 81,66% untuk aspek kelayakan 

materi/isi, skor 83,33% untuk aspek tampilan, dan skor 85% untuk aspek bahasa. Rata-rata 

persentase keseluruhan skor yakni 83,33% yang masuk pada kriteria sangat valid. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian uji coba perangkat pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pewarisan sifat di SMA Negeri 2 Wonosari dengan 

23 peserta didik, pembahasan difokuskan pada dua aspek sesuai dengan tujuan penelitian yaitu 

validitas dan kepraktisan dari perangkat pembelajaran.  

Validasi perangkat pembelajaran bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran 

yang valid dan layak untuk bisa digunakan atau diterapkan dalam proses pembelajaran.uji 

validitas dan uji kepraktisan prosuk dilakukan oleh tiga orang ahli yaitu 2 dosen pendidikan 

biologi dan 1 orang guru biologi SMA Negeri 2 Wonosari. Tujuan proses validasi yaitu untuk 

menyempurnakan produk perangkat pembelajaran agar dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Hasil validasi yang dilakukan oleh validator 1 terhadap modul ajar menunjukan perangkat 

tersebut telah memenuhi kriteria kevalidan dengan sangat baik. Hal ini ditunjukan dari rata-rata 

persentase keseluruhan yang mencapai 93% yang termasuk ke dalam kriteria sangat valid. Dari 

8 aspek yang dinilai oleh validator 1 ada 2 aspek yang mencapai skor maksimal yaitu aspek 

pemilihan model pembelajaran dan aspek bahasa yaitu 100%. Capaian ini menunjukan bahwa 

modul ajar telah disusun secara sistematis dan sesuai dengan prinsip-prinsip penyusunan 

perangkat ajar  yang baik.  Hal ini sejalan dengan pendapat Puspridayanti et al., 2018; Rahima 

et al., 2022 yang menyatakan bahwa penelitian modul dinyatakan sudah layak diguanakan 

melalui validasi tim ahli dengan kriteria minimal valid (sekurang-kurannya valid). 

Hasil validasi Lembar kerja peserta didik (LKPD) oleh validator 1 juga menunjukan 

kriteria sangat valid dengan persentase rata-rata skor yakni 89%. Aspek kelayakan yang 

mendapatkan skor total tertinggi yaitu 100% yang menunjukan bahwa isi LKPD telah sesuai 

dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran. Aspek tampilan dan aspek bahasa 

masing-masing mendapatkan skor 86,66% dan 80% yang masih termasuk dalam kriteria baik 

namun dapat menjadi perhatian untuk perbaikan kedepannya. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Y.A. Talo et al., (2022) yang menyatakan bahwa LKPD layak digunakan jika mencapai interval 

kriteria validasi dengan kriteria minimal valid yang diperoleh dari 2 ahli dan 1 guru.  

Hasil validasi yang dilakukan oleh validator 2 menunjukan bahwa baik modula ajr 

maupun LKPD termasuk kedalam kriteria sangat valid dengan rata-rata persentasepada modul 
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yakni 90% dan 90,55% untuk LKPD. Capaian ini menunjukan modul ajar yang disusun dengan 

memperhatikan kesesuaian antara materi, tujuan, strategi pembelajaran, dan instrumen 

penilaian. Perangkat pembelajaran layak digunakan  dalam proses pembelajaran karena sesuai 

dengan pembelajaran. Pada perangkat pembelajaran ini indikator seperti tujuan pembelajaran 

yang terdapat dalam pembelajaran sudah sesuai dengan karakteristik pembelajaran dan 

kompetensi yang dimiliki peserta didik (Adi & Sujana dkk, 2021). Kesesuaian perangkat 

pembelajaran dengan materi juga akan memudahkan peserta didik dalam belajar. selain itu 

menurut Hartini, (2017); Atmojo (2018) keruntutan materi dalam perangkat pembelajaran juga 

memudahkan peserta didik untuk belajar, dan penggunaan kalimat-kalimay dalam perangkat 

pembelajaran sudah jelas dan sesuai dengan bahasa komunikasi peserta didik membuat mereka 

memahami materi pembelajaran dengan mudah. 

Berdasarkan hasil validasi untuk parktisi atau guru biologi memperoleh rata-rata skor 

persentase untuk modul ajar yakni 84% yang termasuk dalam kriteria sangat valid. Nilai 

tertinggi berada pada aspek perencanaan kegiatan yakni dengan skor 91,42% dan kemudian 

identitas modul dengan skor 90% yang menunjukan bahwa modul ini telah disusun dan layak 

untuk di gunakan didalam kelas pada proses pembelajaran. Modul pembelajaran dapat dikatakan 

layak untuk digunakan apabila mencapai kriteria valid atau memenuhi kriteria praktis dimana 

aspek kepraktisan akan terpenuhi apabila validasi ahli serta praktisi menyatakan modul yang 

disusun sudah mencapai kriteria (Zainuddin et al., 2020). 

Validasi kepraktisan oleh validator praktisi guru biologi terhadap LKPD menunjukan 

nilai rata-rata 83,33% yang menunjukan juga dikriteriakan sangat valid dan menunjukan bahwa 

lkpd layak digunakan dalam pembelajaran dengan baik. Aspek bahasa memperoleh skor 

tertinggi sebesar 85% yang mengindikasikan bahwa lkpd mudah untuk dipahami oleh peserta 

didik dan komunikatif. Aspek tampilan memperoleh skor 83,33% hal ini menunjukan bahwa 

desain visulanya sudah cukup menarik dan mendukung keterbacaan. Aspek kelayakan materi/isi 

memeperoleh skor 81,66% meskipun terendah dari aspek lainnya namun masih masuk pada 

kriteria valid, hal ini juga menjadi acuan agar untuk lebih ditingkatkan. Hal ini didukung oleh 

penelitian Lestari & Muchlis (2021) yang menegaskan bahwa LKPD yang efektif tidak hanya 

menarik secara tampilan tetapi juga harus mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, 

menyelesaikan masalah, dan aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan hasil kepraktisan ini 

perangkat pembelajaran baik modul dan LKPD layak digunakan dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan hasil validasi perangkat pembelajaran oleh validator ahli dan 

validator kepraktisan yang menunjukan kriteria sangat valid maka perangkat pembelajaran yang 

disusun telah memenuhi unsur-unsur dari aspek penilaian pada lembar validasi, sehingga layak 

untuk digunakan atau diterapkan pada proses pembelajaran peserta didik dalam pembelajaran 

berbasis inkuiri terbimbing khususnya pada materi pewarisan sifat. 
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SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian mengenai validitas perangkat pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran inkuiri terbimbing pada materi pewarisan sifat di SMA Negeri 2 Wonosari dapat 

ditarik kesimpulan yaitu validasi perangkat pembelajaran yakni modul dan LKPD dikatakan 

sangat valid dan layak digunakan disekolah, hasil penilaian dari ketiga validator. Validator ahli 

1 memperoleh nilai rata-rata pada modul ajar 93% termasuk kriteria sangat valid dan pada 

LKPD sebesar 89% yang termasuk kriteria sangat valid. Validator ahli 2 memeperoleh nilai 

rata-rata pada modul ajar 90% yang termasuk pada kriteri sangat valid dan pada LKPD sebesar 

90,55% dengan kriteria sangat valida. Validator kepraktisan memperoleh nilai rata-rata pada 

modul ajar 84% yang termasuk kriteria sangat valid dan pada LKPD sebesar 83,33% termasuk 

kriteria sangat valid. 
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